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ABSTRAK

Destry Ade Putri 58117/2010 : Persepsi Konsumen AtasLabel
Halal PadaProduk Wardah

Pembimbing : Perengki Susanto SE,M.Sc

Penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana label halal dapat membentuk
persepsi pada konsumen. Objek pada penelitian ini adalah produk wardah dari PT.
Paragon Technology. Penelitian ini merupakan kausatif yang menggambarkan dan
menjelaskan bagaimana label halal pada suatu produk dapat membentuk persepsi bagi
konsumen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang telah
menggunakan produk wardah, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 50 (lima
puluh) responden. Konsumen yang pernah melakukan pembelian terhadap produk
kosmetik wardah.Pengujian instrument dilakukan dengan reliabilitas, teknik analisis
manual. Hasil penelitian mengemukakan bahwa: label halal pada produk wardah
dapat memberi dampak membentuk persepsi yang baik bagi konsumen.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan zaman dan berkembangnya ilmu pengetahuan, secara tidak
langsung membuat pola konsumsi sesorang menjadi berubah, kebutuhan tidak hanya
seputar sandang pangan dan papan saja, dibeberapa golongan masyarakat ada
peningkatan pola konsumsi diberbagai produk kebutuhan sehari-harinya, salah
satunya yaitu kosmetik.

Disadari atau tidak, dalam kehidupan sehari-hari wanita tidak bisa terlepas
dari kosmetik, kebutuhan kosmetik tidak dapat dianggap sebelah mata lagi, baik pria
ataupun wanita sejak lahir hingga dewasa tanpa disadari sudah menggunakan
kosmetik, lotion kulit, bedak powder, sabun, deodorant salah satu dari berbagai
banyak jenis kosmetik yang umum digunakan. Mulai dari bangun tidur sampai
menjelang tidur.

Pertimbangan karena banyaknya kebutuhan konsumen terhadap kosmetik
mengakibatkan persaingan antar pasar industri perawatan pribadi dan kosmetik
semakin kompetitif.Hal ini terbukti dengan banyaknya jenis kosmetika produksi
dalam negeri dan produksi luar negeri yang beredar baik di Indonesia.Membanjirnya
produk kosmetika di pasaran mempengaruhi minat seseoang terhadap pembelian dan

berdampak kepada keputusan pembelian.Pembelian suatu produk kosmetika bukan



lagi untuk memenuhi keinginan (wants) saja, melainkan karena kosmetika adalah

sebuah kebutuhan (needs).

Sehingga setiap perusahaan bersaing untuk menarik perhatian konsumen
dengan menciptakan ide-ide baru. Dengan memperhatikan fenomena yang terjadi di
kehidupan nyata PT. Paragon Technology menyadari populasi konsumen muslim di
Indonesia telah mencapai bilangan 90% dari jumlah total warga (BPS,2010).

DATA JUMLAH PENDUDUK INDONESIA BERDASARKAN

AGAMA
Agama Jumlah/Total
Islam 207,176,162
Kristen 16,528,513
Katolik 6,907,873
Hindu 4,012,116
Budha 1,703,254
Khong Hu Chu 117,091
Total 236,445,009

Sumber: Data Sensus Penduduk 2010 - Badan Pusat Statistik Republik Indonesia

Sebagai Negara dengan populasi muslim terbanyak, Indonesia merupakan
segmen pasar yang potensial karena adanya pola khusus dalam mengkomsumsi suatu
produk. Pertimbangan utama dalam pemilihannya yaitu berdasarkan ketentuan syariat
salah satunya adanya label halal pada produk. Tetapi bagi konsumen kosmetik
khusunya, belum diketahui secara pasti apakah sertifikasi atau label halal dipandang

sebagai faktor yang dianggap penting dalam pemilihan dan pembelian produk.
Bangsa Indonesia yang masyarakatnya adalah mayoritas muslim yang

dipengaruhi syariat islam, sehingga pola konsumsinya juga secara mutlak tidak boleh



terlepas dari aturan islam. Hukum Islam sangat jelas dalam konsumsi, yakni barang
yang dikonsumsi harus bebas dari hal-hal yang tergolong haram atau tidak halal.
Label halal yang tertera dalam suatu produk, menandakan kehalalan produk tersebut.

Hal tersebut dikarenakan produk kosmetik yang dinyatakan halal cenderung
lebih aman dan terhindar dari kandungan zat berbahaya seperti mercury, hydrocanon,
minyak babi. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang berusaha memenuhi
kebutuhan akan kosmetik dengan berbagai macam inovasi produk. Inovasi produsen
untuk memperoleh kepercayaan konsumen terhadap produk seiiringan banyak
beredarnya kosmetik palsu di pasaran.

Berdasarkan kebutuhan inilah tahun 1995 PT.Paragon Technology,tbk
mengeluarkan produk. Wardah yang dari awal keluarnya membawa visi yang
sederhana yaitu Memenuhi kebutuhan akan kosmetik yang halal. Keberadaan label
halal pada kosmetik wardah, diharapkan akan membentuk persepsi yang baik dalam
ingatan konsumen pada produk wardah sebagai kosmetik halal yang aman digunakan.
Namun juga disadari konsumen memberikan persepsi terhadap suatu obyek atau
barang akan berbeda, konsumen memberikan persepsi positif, dan sebagian lagi
memberikan persepsi negatif, oleh karena itu persepsi mempunyai sifat subyektif.

Berdasarkan banyaknya kasus yang pernah terjadi akibat kesalahan
pemilihan kosmetik dapat disimpulkan bahwa konsumen memiliki tingkat ketelitian
rendah sebelum membeli kosmetik. Akan tetapi apakah hal tersebut berlaku bagi

konsumen kosmetik wardah.Apakah lebel halal pada kosmetik wardah menjadi hal



yang dipertimbangkan oleh konsumen. Dan membentuk persepsi yang baik sehingga
konsumen memutuskan untuk menggunakan produk wardah.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dalam penelitian
ini peneliti merumuskan masalah sebagai fokus utama penelitian sebagai
berikut:“Bagaimana Persepsi Konsumen Atas Label Halal Pada Produk Wardah”?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
“Untuk mengetahui seberapa besar label halal dapat membentuk persepsi bagi
konsumen pada produk wardah.
D. Manfaat penelitian
Penelitian yang dilakukan ini akan diperoleh manfaat antara lain:
1. Bagi Peneliti
a. Untuk mengetahui Bagaimana label halal dapat membentuk persepsi bagi
konsumen
b. Untuk menambah wawasan pengetahuan ilmu yang berkaitan dengan label halal

kedalam produk kosmetik wardah.

c. Bisa dijadikan pengalaman dan menambah wawasan ilmiah serta sebagai syarat
untuk memperoleh Gelar Ahli Madya (A.Md) di Program Studi DIII Manajemen
Perdagangan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Bagi Universitas



Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
menambahperbendaharaan perpustakaan serta sebagai bahan perbandingan bagi
rekan-rekan mahasiswa yang mengadakan penelitian dengan masalah yang sama di

masa yang akan datang.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat di simpulkan
bahwa persepsi konsumen atas label halal sudah menjadi hal yang sangat
dipertimbangkan oleh konsumen karena dapat dilahat dari total TCR 85% yang cukup
baik. Dari hasil pembahasan terdapat indikator item yang mendapatkan nilai rendah yaitu
“Saya mengetahui komposisi atau bahan baku kosmetik wardah” dengan nilai 75%.
Selain itu label halal juga sudah dapat dijadikan identitas bagi produk wardah yang dapat
meningkatkan pembelian pada produk kosmetik wardah.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka untuk meningkatkan

pembelian ulang konsumen terhadap produk wardah, disarankan beberapa hal bagi
manajer perusahaaan sebagai berikut:
a. Dilihat dari adanya pembahasan indikator item yang lemah sebesar 75% yaitu “Saya
mengetahui komposisi atau bahan baku kosmetik wardah”, wadah harusnya lebih
memperhatikan itu dengan lebih memperjelas konsumen apa-apa saja yang menjadi
komposisi dalam produk wardah sehingga konsumen dapat mempercayai produk tersebut
100%.
b. Perusahaan lebih memperjelas label halal dan informasi labelisasi halal pada kemasan
produk wardah agar konsumen dapat melihat jelas label halal pada
produk wardah. Sehinga dapat membentuk opini yang positif pada ingatan konsumen dan

dapat membentuk persepsi yang baik
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c. Meningkatkan program-program promosi, seperti iklan dengan menggunakan konten
bahasa halal. Meningkatkan kualitas produk wardah, dan meningkatkan inovasi produk
supaya produk wardah lebih dikenal diantara merek pesaing lainnya

d. Sebaiknya perusahaan bekerjasama dengan instansi terkait yang bertanggung jawab
mengenai label halal pada produk seperti mengadakan workshop atau seminar yang
bersangkutan mengenai produk halal sehingga dapat memberikan pengetahuan bagi
konsumen mengenai produk halal. Dan meningkatkan kesadaran konsumen tentang

pentingnya label halal pada suatu produk.
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